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Ketersediaan narkotika awalnya dipergunakan untuk kepentingan medis dalam 
pelayanan kesehatan sebagai obat. Semakin berkembangnya zaman semakin banyak 
pula kasus penyalahgunaan narkotika, tidak hanya terhadap orang dewasa, anak di 
bawah umur pun dapat terlibat. Bagi anak yang telah terkena candu dari narkotika akan 
sulit untuk diobati karena sudah menimbulkan ketergantungan. Rehabilitasi terhadap 
pecandu narkotika merupakan solusi terbaik saat ini untuk membebaskan pecandu dari 
ketergantungan. Berdasarkan peraturannya pecandu narkotika wajib mejalani proses 
rehabilitasi, namun pada kenyataannya sebagian besar pecandu narkotika masih 
mendapat hukuman pidana penjara daripada diberikan rehabilitasi medis dan sosial. Di 
Wilayah Kota Padang sendiri masih didapati anak di bawah umur terjerat kasus 
narkotika baik sebagai pengedar maupun pecandu tetap diberikan pidana penjara. Oleh 
karena itu peningkatan kasus narkotika baik pelaku dewasa ataupun anak di bawah 
umur selalu ada setiap tahunnya. Rumusan masalah pada skripsi ini adalah: 
1)Bagaimana upaya rehabilitasi medis dan sosial terhadap anak pelaku tindak pidana 
penyalahgunaan narkotika pada tahap penyidikan di Wilayah Hukum Polresta Padang? 
2)Apakah kendala dalam pemberian rehabilitasi medis dan sosial terhadap anak pelaku 
tindak pidana penyalahgunaan narkotika pada tahap penyidikan di Wilayah Hukum 
Polresta Padang? Dalam penulisan skripsi, penelitian dilakukan dengan pendekatan 
yuridis sosiologis yang bersifat deskriptif dengan tujuan untuk memperoleh data primer 
dan data sekunder serta penelitian lapangan dan kepustakaan. Hasil dari penelitian 
penulis, 1)Upaya rehabilitasi terhadap anak pelaku tindak pidana penyalagunaan 
narkotika pada tahap penyidikan di Wilayah Hukum Polresta Padang adalah berupa 
mengeluarkan rekomendasi untuk dilakukannya tes assesment oleh Tim Assesment 
Terpadu melalui berita acara pemeriksaan dari penyidik. 2)Kendala dalam pemberian 
rehabilitasi terhadap anak pelaku tindak pidana penyalahgunaan narkotika pada tahap 
penyidikan di Wilayah Hukum Polresta Padang adalah kondisi dari pecandu sudah 
cukup parah, sehingga memerlukan penanganan lebih secara medis; masyarakat yang 
belum atau tidak mau melaporkan anggota keluarganya untuk direhabilitasi karena 
menganggap bila ada anggota keluarga terlibat kasus narkotika adalah aib dalam 
keluarga; dan pandangan kepolisian masih menerapkan pidana penjara bagi pecandu 
narkotika. Guna perbaikan untuk kedepannya, maka: 1)Perlu dilakukannya penyuluhan 
lebih mendalam mengenai peraturan perundang-undangan dan peraturan pemertintah 
mengenai narkotika kepada masyarakat, 2)Pelaksanaan penyuluhan dan sosialisasi tidak 
hanya dilakukan di perkotaan namun juga di pinggir kota yang memiliki indikasi jalur 
masuknya peredaran narkotika, 3)Anak penyalahgunaan narkotika yang tertangkap 
dengan memiliki/membawa barang bukti dengan jumlah tertentu sebaiknya 
diberlakukan assesment untuk dapat atau tidaknya direhabilitasi. 
